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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

 (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

Oleh  

 

Yuliza Kurniasari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dari penelitian ini  

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung sebanyak 270 siswa yang 

terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII.7 dan 

VIII.8, masing-masing terdiri 30 siswa, yang terpilih dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Metode pada penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian posttest-only control group design. Data penelitian ini 

berupa kuantitaif yang diperoleh dengan tes uraian kemampuan representasi 

matematis dari pokok bahasan materi pythagoras, yang berjumlah 6 butir soal. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran menggunakan model problem based learning lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi siswa pada pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa.  

 

Kata kunci: Pengaruh, problem based learning, representasi matematis  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk membangun suatu bangsa dan negara menjadi lebih maju. 

Purwanto (2006: 3) menyatakan pendidikan dianggap paling penting dalam 

menentukan kualitas manusia karena melalui pendidikan, manusia memperoleh 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk membangun keberadaan hidupnya. 

Lebih lanjut, Fajar dan Dwinta (2019: 89) menyatakan pendidikan memberikan 

kontribusi besar dalam kemajuan negara pada bidang pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Suatu negara akan maju apabila rakyatnya memiliki 

pendidikan yang tinggi dan berkualitas. Maka salah satu upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan. 

 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1) , pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan undang-undang tersebut maka pendidikan memiliki peranan penting 

dalam mencerdasakan kehidupan bangsa dengan cara mengembangkan potensi 

siswa agar memiliki kekuatan dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat maupun bangsa dan bernegara. 
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Dalam proses pembelajaran di sekolah terdapat beberapa mata pelajaran yang 

masuk kedalam kelompok mata pelajaran wajib, salah satunya adalah mata 

pelajaran matematika. Menurut Afrilianto dan Tina (2014: 45), matematika sebagai 

salah satu disiplin ilmu dalam pendidikan mempunyai peran besar dan memiliki 

manfaat dalam berbagai perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 

matematika sebagai ilmu dasar dari segala bidang merupakan hal yang sangat 

penting untuk dipelajari dalam perkembangan ilmu pengetahuan.  

 

Adapun tujuan pembelajaran matematika termuat dalam Permendiknas Nomor 69 

Tahun 2013 salah satu tujuan pembelajaran matematika tersebut adalah agar 

peserta didik dapat merepresentasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

 

Pentingnya kemampuan representasi matematis ini tersirat dalam NCTM (2000: 

280) yang menyatakan bahwa siswa dapat mengembangkan dan memperdalam 

pemahaman mereka tentang konsep matematika ketika mereka menciptakan, 

membandingkan dan menggunakan berbagai representasi. Nurhanurawati 

(2019:505) juga menyatakan bahwa representasi matematis mampu 

mendeskripsikan keterkaitan antara pemahaman matematika dan kompetensi 

matematika sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

sangat penting bagi siswa karena erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi 

dan pemecahan masalah.  

 

Kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahamannya terhadap konsep matematika dan menyatakan 

ide-ide matematika serta memudahkan siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Noer dan Gunowibowo (2018: 19), kemampuan 

representasi matematis dapat membantu siswa dalam membangun konsep dan 

menyatakan ide-ide matematis, serta memudahkan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan suatu masalah. Kemampuan 

representasi metematis merupakan salah satu kemampuan yang dapat mendukung 
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siswa agar siswa dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan dalam 

matematika. Berdasarkan hal tersebut kemampuan representasi merupakan salah 

satu kemampuan yang penting dimiliki siswa. 

 

Fakta yang terjadi bahwa berdasarkan data Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) (2019: 18) mengenai hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2018 skor negara Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan negara lain yaitu dengan perolehan skor 379. Skor 

tersebut mengalami penurunan dari tahun 2015 yang sebelumnya memperoleh skor 

386. Sedangkan skor rata-rata OECD yaitu 489. Gambaran tes PISA dalam 

mengukur kemampuan literasi matematika berdasarkan OECD (2019: 81) yaitu 

komunikasi (communication), aktivitas bermatematika (mathematizing), 

representasi (representation), penalaran dan argumen (reasoning and argument), 

merumuskan strategi untuk memecahkan masalah (devising strategies for solving 

problems), menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi (using 

symbolic, formal, technical language, and operations), dan menggunakan alat 

matematika (using mathematical tools). Menurut Murtiyasa (2015:24) dalam 

Suharna dan Abdullah (2020:179), soal-soal dalam studi PISA mengukur 

kemampuan siswa dari berbagai hal sehingga melalui soal PISA tersebut mampu 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan representasi 

matematis siswa, salah satunya dapat dilihat dari hasil Trend in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015. Indonesia memperoleh 

skor capaian matematika atau mathematics achievement distribution sebanyak 397, 

keadaan ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan skor 

terendah dan menduduki peringkat ke-45 dari 50 negara yang ikut berpartisipasi. 

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS ini menunjukkan bahwa peserta didik di 

Indonesia kesulitan untuk menjawab soal-soal non rutin yang diberikan, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia 

tergolong rendah.  
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Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa juga terjadi pada siswa SMP 

Negeri 7 Bandarlampung. Berdasarkan informasi hal ini didasarkan pada 

wawancara dengan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII pada 9 Desember 2021 diketahui bahwa siswa SMP Negeri 7 

Bandarlampung didapatkan informasi bahwa siswa belum dapat 

mempresentasikan masalah matematika dengan baik. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan siswa dalam menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika masih kurang. Siswa 

kesulitan mengubah masalah matematika ke bentuk yang sederhana untuk 

menemukan solusi, menyajikan masalah matematis yang diberikan ke dalam 

persamaan matematis, serta kesulitan ketika mendapat soal yang berbeda dengan 

contoh yang diberikan guru diperoleh informasi dan tidak semua siswa terbiasa 

untuk menyatakan ide-ide ke dalam bentuk tulisan, seperti mengubah soal ke dalam 

bentuk ekspresi matematis dan mengubah representasi visual ke dalam representasi 

simbolik.  

 

Salah satu upaya yang diperlukan untuk mengasah kemampuan representasi 

matematis siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Hal ini didukung oleh (Sumartini, 

2016: 149) yang mengungkapkan bahwa guru harus memiliki metode dalam 

pembelajaran sebagai strategi yang dapat memudahkan siswa untuk memahami 

ilmu pengetahuan yang diberikan, mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat memberikan solusi yang 

tepat agar tujuan dalam pembelajaran tercapai. 

 

Pembelajaran yang memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis adalah model problem based learning. Menurut Husna (2017: 223), 

problem based learning memberikan dorongan kepada siswa untuk tidak hanya 

berpikir yang bersifat konkret, tetapi juga berpikir tentang ide-ide yang abstrak dan 

kompleks. Siswa memiliki kesempatan untuk mencari, menemukan, 

mendiskusikan dan mencoba hal baru dalam menyelesaikan permasalahan. 
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Menurut Gunantara, dkk (2014: 5) model problem based learning dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dalam diri siswa untuk mengeksplor 

kemampuannya dalam mempresentasikan proses representasi matematika siswa 

secara bertahap sehingga dapat dipahami dengan baik. Model problem based 

learning memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan matematis khususnya kemampuan representasi 

matematis siswa. Oleh karena itu, dengan adanya penerapan model Problem Based 

Learning diharapkan mampu untuk mengembangkan representasi matematis 

siswa.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gianthie, dkk (2017) dan Fitri, dkk (2017) 

menunjukkan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

model problem based learning memberi pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan representasi matematis. Keberhasilan penerapan model problem 

based learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Hasil penelitian terdahulu dapat dijadikan pembanding untuk penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan dalam penelitian ini 

adalah: “Apakah model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pembelajaran matematika yang terkait dengan model problem based learning 

dan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

2.  Manfaat praktis  

Model pembelajaran problem based learning diharapkan dapat dijadikan model 

pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan bahan kajian 

bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai model tersebut. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis  

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa dalam mempelajari matematika, dan menjadikannya sebagai dasar dalam 

menyelesaikan sebuah masalah karena melalui kemampuan representasi yang baik 

untuk masalah yang semula abstrak lalu dapat ditemukan solusinya dan menjadi 

lebih konkrit. Hal ini juga diungkapkan oleh Sabirin (2014: 35) bahwa kemampuan 

representasi matematis adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu 

masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah 

tersebut. Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, 

gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain. Yazid 

(2012: 32) juga menyatakan bahwa representasi bertujuan mempermudah siswa 

menyelesaikan masalah matematika yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkrit 

bagi siswa.  

 

Representasi memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Effendi (2012: 2), kemampuan representasi matematis 

diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat atau cara berpikir 

dalam mengomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju 

konkret, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Selanjutnya, Noer dan 

Gunowibowo (2018: 19) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

dapat membantu siswa dalam membangun konsep dan menyatakan ide-ide 

matematis, serta memudahkan siswa dalam mengembangkan kemampuan yang 
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dimilikinya untuk memecahkan suatu masalah. Representasi sangat berguna dalam 

membantu siswa menyelesaikan sebuah masalah dengan lebih mudah (Sabirin, 

2014: 43). Konstruksi representasi matematis yang tepat dapat memudahkan siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

 

Rangkuti (2014: 115) menyatakan beberapa manfaat dari hasil pembelajaran yang 

melibatkan representasi matematis yaitu: pembelajaran yang melibatkan 

representasi dapat membantu siswa untuk lebih baik dalam pemahaman, 

memfokuskan siswa terhadap masalah yang dihadapinya, dan membangun konsep 

matematik yang sedang dipelajarinya. Selain untuk siswa, penggunaan representasi 

matematis dalam pembelajaran juga dapat memicu guru dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar dengan cara belajar baik dari representasi-representasi yang 

dihadirkan siswa, maupun dengan proses pengembangan wawasan keilmuannya. 

 

Lesh, Post dan Behr (Hwang et al, 2009: 233) mengelompokkan representasi 

matematis kedalam lima ragam utama, yaitu representasi objek dunia nyata, 

representasi konkret, representasi simbol, representasi bahasa lisan atau verbal, dan 

representasi gambar atau grafik. Dari kelima ragam representasi tersebut, 

representasi gambar atau grafik, representasi simbol aritmetika, dan representasi 

bahasa lisan atau verbal merupakan tingkatan kemampuan representasi yang 

tinggi. 

 

Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari 

gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam upaya 

untuk mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapinya (NCTM, 2000: 67). 

Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan 

kemampuan matematika siswa. NCTM (2000) menetapkan standar representasi 

yang diharapkan dapat dimiliki siswa selama pembelajaran di sekolah yaitu:  

1. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal, mencatat atau 

merekam, dan mengomunikasikan ide-ide matematika; 

2.  Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi matematis 

untuk memecahkan masalah;  
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3. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika. Ketika siswa dihadapkan 

pada suatu situasi masalah 

 

Dalam penelitian ini digunakan indikator kemampuan representasi matematis. 

Mudzakir (2006: 47) mengemukakan indikator kemampuan representasi 

matematis seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis  

Aspek Indikator 

Visual berupa  

diagram, tabel,  

atau grafik 

  Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel.  

 Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah. 

 Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesainnya. 

Persamaan atau 

ekspresi matematis 

 Membuat persamaan atau model matematika dari 

representasi lain yang diberikan.  

 Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.  

 Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis. 

Kata-kata atau teks 

tertulis 

 Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan. 

 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.  

 Menyusun kalimat yang sesuai dengan suatu representasi 

yang disajikan.  

 Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata. 

 Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis merupakan kemampuan mengungkapkan ide matematika baik berupa 

gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata agar dapat menemukan solusi 

dari suatu masalah yang sedang dihadapi dengan cara tertentu sebagai hasil dari 

interpretasi pikirannya. Adapun indikator representasi matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: (a) menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
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representasi ke representasi tabel, (b) menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis, dan (c) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata. 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan 

dalam bentuk tertulis ke dalam model matematika yaitu diagram, grafik dan tabel 

untuk memahami konsep dan merencanakan suatu solusi dari masalah yang 

diberikan, sehingga masalah yang rumit akan menjadi mudah. Kemampuan 

representasi matematis terdiri dari kemampuan representasi visual, representasi 

simbolik (ekspresi matematis), dan representasi verbal (kata-kata atau teks 

tertulis). 

 

2. Model Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah yang dikenal dengan problem based learning 

(PBL) merupakan suatu pembelajaran yang di desain sedemikian rupa dalam 

rangka membantu siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan untuk 

menemukan solusi. Menurut Amir (2009) probem based learning adalah proses 

pembelajaran yang dirancang melalui masalah-masalah yang membimbing siswa 

mendapatkan pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah, dan memiliki modal belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Menurut Fakhriyah (2014: 96) probem based 

learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata 

yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. 

 

Arends (2012: 396) mengungkapkan bahwa probem based learning sebagai suatu 

model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik dan 

bermakna yang dapat berfungsi sebagai sarana untuk penyelidikan dan inkuiri. 

Selanjutnya, Kemudian Ward dan Lee (2002: 18) mengemukakan bahwa PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mencoba 
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memecahkan masalah realistik. Dengan demikian, dasar dari probem based 

learning adalah penyajian masalah autentik dan situasi nyata kepada siswa sebagai 

langkah awal untuk menemukan konsep. 

 

Model problem based learning memiliki kriteria atau karakteristik. Arends (2012: 

397) mengemukakan lima karakteristik model problem based learning yaitu antara 

lain: 1) mengajikan situasi kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhana, dan 

memungkinkan adanya berbagai macam solusi, 2) masalah yang akan diselidiki 

merupakan masalah yang benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa 

meninjau masalah tersebut dari banyak mata pelajaran, 3) siswa dibimbing untuk 

menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, membuat 

dugaan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan eksperimen, 

kemudian merumuskan kesimpulan, 4) menghasilkan produk dan memamerkan 

atau merepresentasikannya, dan 5) siswa bekerjasama satu dengan yang lainnya 

secara berpasangan atau dalam kelompok kecil.  

 

Selain itu, Duch dalam Lestari dan Yudhanegara (2015: 42) berpendapat bahwa 

problem based learning merupakan model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk belajar bagaimana bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, model 

problem based learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan 

siswa pada suatu permasalahan dunia nyata sehingga mampu membangun 

pengetahuannya dan mengembangkan keterampilan berpikirnya sendiri untuk 

memperoleh pengetahuan baru terkait permasalahan yang dihadapi. 

 

Model problem based learning memiliki kelebihan diantaranya disampaikan oleh 

Sanjaya dalam Wulandari (2013: 5), yaitu (1) memberikan kepuasan dan 

menantang kemampuan peserta didik, (2) meningkatkan aktivitas pembelajaran, 

(3) membantu peserta didik untuk memahami masalah-masalah dan aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari, (4) membantu peserta didik dalam mengembangkan 

pengetahuannya, (5) membantu peserta didik untuk bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri, (6) membantu peserta didik untuk memahami hakekat 
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belajar sebagai cara berpikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh 

pendidik berdasarkan buku teks, (7) menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan disukai peserta didik, dan (8) peserta didik terangsang untuk 

belajar secara kontinu. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, tahap-tahap yang diterapkan dalam model 

pembelajaran problem based learning pada penelitian yang diadaptasi  dari 

Shofiyah dan Wulandari (2018: 35) yakni antara lain: 1) orientasi siswa pada 

masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

3. Pengaruh 

Menurut David dkk. (2017: 6), pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan atau informasi. Sedangkan dalam KBBI (2010: 1150), pengaruh 

adalah kemampuan yang ada atau timbul dari orang atau suatu benda atas orang 

lain. Pendapat lain tentang pengertian pengaruh menurut Fitriyanti (2016: 10) yaitu 

suatu tindakan atau kegiatan yang secara langsung atau tidak langsung 

mengakibatkan suatu perubahan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh merupakan kemampuan yang timbul baik dari orang 

maupun benda sebelum dan sesudah menerima suatu informasi yang dapat 

mengakibatkan perubahan. Dalam penelitian ini, PBL dikatakan berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis apabila peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti PBL lebih tinggi dibandingkan 

dengan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran saintifik. 
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B. Definisi Operasional. 

1. Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan mengungkapkan 

ide matematika baik berupa gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata 

agar dapat menemukan solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapi dengan 

cara tertentu sebagai hasil dari interpretasi pikirannya.  

2. PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

situasi yang berorientasi masalah, sehingga untuk memecahkan masalah 

tersebut siswa harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 

menyelesaikannya melalui tahap-tahap sistematis.  

3. Pengaruh merupakan kemampuan yang timbul baik dari orang maupun benda 

sebelum dan sesudah menerima suatu informasi yang dapat mengakibatkan 

perubahan.  

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

model pembelajaran, yaitu model problem based learning dan pendekatan 

konvensional dan yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan representasi 

matematis siswa.  

 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik dan diawali dengan menyajikan suatu permasalahan. Tahap 

problem based learning pada penelitian ini yaitu: 1) mengorientasikan siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membantu penyelidikan 

mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta 

memamerkannya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Tiap tahap model problem based learning memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa.  
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Tahap yang pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini siswa 

dihadapkan pada masalah kontekstual yang diberikan di dalam LKPD atau Latihan. 

Siswa dituntut mampu mengubah masalah ke dalam bentuk matematika dengan 

menggunakan simbol matematika ataupun gambar, grafik atau tabel agar siswa 

lebih mudah untuk memahami masalah yang diberikan, sehingga siswa mampu 

merencanakan cara penyelesaian dengan tepat. Hal ini akan mendorong 

tercapainya indikator kemampuan representasi matematis siswa, yaitu membuat 

gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.  

 

Tahap yang kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini 

guru membantu siswa untuk menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah. Pada tahap ini setiap siswa akan diberikan LKPD 

yang berisi masalah dan kegiatan yang akan menuntun menemukan konsep 

sehingga siswa dapat menentukan representasi yang tepat dari suatu permasalahan. 

Siswa akan diberikan waktu untuk menganalisis masalah-masalah yang ada 

sehingga memungkinkan siswa untuk mengatur strategi dan teknik yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini akan mendorong tercapainya 

indikator kemampuan representasi matematis siswa, yaitu membuat persamaan 

atau ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan. 

 

Tahap ketiga yaitu membantu penyelidikan. Pada tahap ini, guru berperan sebagai 

pembimbing dan mengarahkan siswanya untuk menyelesaikan permasalahan, 

siswa diajak berbagi ide, berdiskusi, dan mengembangkan pemikirannya serta 

mengkomunikasikan ide-idenya kepada siswa lain untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Pada tahap ini, siswa dituntut mampu untuk menggunakan gambar, grafik, 

atau tabel dan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah. Hal ini akan 

mendorong tercapainya indikator kemampuan representasi matematis siswa yaitu 

menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. 

 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini siswa menuliskan ide-idenya secara tertulis dan langkah penyelesaian 

permasalahan menggunakan gambar maupun simbol matematika dengan tepat 
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serta mampu mekspresikan gagasan atau ide matematika dengan menggunakan 

bahasa sendiri ke dalam LKPD yang diberikan guru. Setelah itu mereka 

mempresentasikan hasil pekerjaannyaa. Siswa dapat mempresentasikan masalah 

dalam bentuk kata-kata, persamaan matematis atau gambar. Pada saat presentasi, 

siswa yang tidak presentasi dapat memberikan tanggapan kepada siswa yang 

sedang mempresentasikan hasil kegiatan, sehingga akan terjadi interaksi antar 

siswa. Hal ini dapat mendorong tercapainya indikator kemampuan representasi 

matematis siswa dituntut untuk dapat membuat situasi masalah berdasarkan data 

atau ekspresi yang diberikan.  

 

Tahap yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada tahap ini, guru dan siswa melakukan refleksi dan klarifikasi 

terhadap aktivitas dan hasil kegiatan pembelajaran yang mereka telah lakukan. 

Guru disini akan menjelaskan cara menyelesaikan masalah dengan representasi 

yang tepat sehingga kesalahan atau kekurangan yang terjadi selama pembelajaran 

bisa diperbaiki dan dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Apabila 

siswa masih belum mengerti, siswa diberi kesempatan untuk bertanya. Selanjutnya 

siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan. Hal ini 

akan mendorong tercapainya indikator kemampuan representasi matematis siswa 

yaitu menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

 

Berdasarkan beberapa tahapan di atas, dalam pelaksanaan model PBL terdapat 

proses-proses pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematisnya berdasarkan indikator yang 

digunakan, yaitu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, 

menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis, menyajikan 

kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi diagram, grafik 

atau tabel. 

 

Melalui penerapan model PBL, diharapkan peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pemblajaran 
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konvensional. Oleh karena itu, penerapan model PBL diduga berpengaruh terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan Dasar Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 

VIII SMP Negeri 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh 

materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VIII semester genap SMP Negeri 7 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak sembilan kelas. Kesembilan kelas 

tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif merata dan tidak ada kelas 

unggulan. Hal ini ditunjukkan oleh data kemampuan matematis berdasarkan rata-

rata nilai UAS siswa pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Nilai UTS Kelas VIII SMPN 7 Bandar Lampung Semester genap   

Tahun Pelajaran 2021/2022 

No. Kelas Rata-rata UAS 

1. VIII 1 66,52 

2. VIII 2 65,61 

3. VIII 3 66,83 

4. VIII 4 68,27 

5. VIII 5 60,21 

6. VIII 6 65,55 

7. VIII 7 62,73 

8. VIII 8 66,08 

9. VIII 9 61,56 

Rata-Rata 64,81 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu teknik mengambil sampel dari kelompok-

kelompok yang sudah ada secara acak. Dari kesembilan kelas tersebut akan 

diambil dua kelas sebagai sampel penelitian pengambilan sampel terpilih siswa 

kelas VIII.8 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII.7 sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, dan kelas kontrol yaitu kelas yang 
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mengikuti pembelajaran konvensional dengan metode yang biasa digunakan guru 

yaitu memberian ringkasan materi dan kemudian siswa diberikan penjelasan 

materi. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) karena 

pada penelitian ini tidak semua gejala yang timbul dapat dikontrol. Desain 

penelitian mengacu pada definisi operasional dan karakteristik siswa, maka untuk 

menguji hipotesis penelitian menggunakan posttest-only control group design. 

Desain penelitian jenis ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2008:76). 

 

Tabel 3.2 Posttest-Only Control Group Design. 

 

Keterangan:  

O1  : Posttest pada kelas eksperimen  

O2  : Posttest pada kelas kontrol  

X1 : Perlakuan (model Problem Based Learning) 
X1 : Perlakuan (pembelajaran konvensional) 
 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian posttest-only control group 

design, karena didasarkan pada hasil diskusi dengan guru mitra terkait kemampuan 

representasi awal siswa pada setiap kelas itu relatif setara karena di sekolah tersebut 

tidak ada pembagian kelas unggulan semua siswa di setiap kelas terdistribusi secara 

heterogen sehingga kemampuan siswa dari setiap kelas relatif sama dan dengan 

pertimbangan kondisi pembelajaran disekolah yang mengalami perubahan akibat 

adanya pandemi covid-19, dimana waktu pembelajaran dilaksanakan secara online 

dengan waktu yang lebih singkat yaitu 2 × 30 menit dalam 1 kali jam pelajaran. 

Maka dalam penelitian ini model PBL terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa diperoleh dengan cara membandingkan antara rata-rata nilai posttest yang 

diperoleh antara kedua kelas sampel setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelas Eksperimen X1 O1 

Kelas Kontrol X2 O2 
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C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang meliputi data 

kemampuan representasi matematis siswa setelah perlakuan yang ditunjukkan oleh 

skor posttest. Semua data tersebut merupakan data kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan representasi matematis siswa melalui posttest 

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

D. Prosedur Penelitian. 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan pengolahan data. Adapun prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi awal kesekolah untuk melihat karakteristik populasi 

b. Menentukan sampel penelitian  

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian. 

e. Melakukan uji coba instrumen. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahapan ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan ini meliputi: 

a. Melaksanakan pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

b. Memberikan posttest kemampuan representasi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. 
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3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap akhir ini meliputi: 

a. Mengumpulkan data hasil posttest kemampuan representasi matematis 

siswa. 

b. Mengolah data menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa yang terdiri dari posttest. 

Bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian. Tes yang diberikan pada setiap kelas 

untuk posttest adalah soal yang sama. Posttest diberikan dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa setelah perlakuan. Materi 

yang diujikan adalah Teorema pythagoras. Penyusunan tes kemampuan 

representasi matematis disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

indikator kemampuan representasi. Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen 

yang memenuhi kriteria tes yang baik agar data yang diperoleh akurat. Adapun 

pedoman penskoran tes kemampuan representasi matematis siswa terdapat pada 

lampiran B.3 dan kisi-kisi soal terdapat pada lampiran B.1. halaman 83. 

 

Selanjutnya untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang 

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, dan taraf kesukaran. Sejalan dengan pendapat Matondang (2009: 1) 

bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan taraf kesukaran. Berikut ini adalah penjelasan dari uji yang dilakukan 

terhadap instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa. 
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A. Validitas Isi 

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen bersangkutan 

yang mampu mengukur apa yang akan diukur. Tujuan dilaksanakannya uji validitas 

adalah untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya (Arikunto, 2010: 211). Validitas 

instrument pada penelitian ini berdasarkan pada validitas isi.  

 

Validitas isi dari tes kemampuan representasi matematis dapat diketahui dengan 

membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi matematis 

dengan indikator yang telah ditentukan. Tes dikategorikan valid jika butir-butir 

tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

yang diukur. Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai 

validitasnya oleh guru matematika SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Kesesuaian isi 

tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar 

checklist  (√) oleh guru.  

 

Setelah instrumen tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII.7 dan VIII.8 SMP Negeri 7 Bandarlampung diperoleh hasil bahwa tes yang 

digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi karena setiap butir 

soal yang akan digunakan dalam penelitian telah sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran yang diukur Lampiran B.5 halaman 92. Karena semua 

butir soal dinyatakan valid, maka soal akan diuji cobakan pada siswa yang berada 

diluar sampel yang sudah memperoleh materi sesuai dengan soal yang akan 

diujikan yaitu kelas IX.2. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian akan 

diolah untuk mengetahui reabilitas tes, daya pembeda, dan taraf kesukaran butir 

soal. 
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B. Relibialitas 

Reliabilitas suatu instrumen tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. 

Menurut Arikunto (2019:100), suatu instrumen tes dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika instrumen tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap atau mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang harus 

diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat 

dikatakan tidak berarti. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin tes tersebut akan 

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.  

 

Koefisien reliabilitas (r11) instrumen tes kemampuan representasi matematis dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Alpha dalam Arikunto 

(2019:122) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : k  = banyaknya butir soal  

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2 = varians total skor 

 

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (𝑟11) menurut Arikunto (2019) tertera 

dalam Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 − 0,20 Sangat rendah 

0,21 − 0,40 Rendah 

0,41 − 0,60 Sedang  

0,61 − 0,80 Tinggi  

0,81 − 1,00 Sangat tinggi  

 

Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes diperoleh hasil koefisien reliabilitas sebesar 

0,73, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki 

kriteria realibilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B.7 pada halaman 95. 
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C. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal menurut Arikunto (2019:226) adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai rendah sampai siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi. Menurut (Arikunto, 2019:227) cara menentukan daya pembeda 

terbagi atas kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang 

ke atas), karena dalam penelitian ini jumlah sampel kurang dari 100 orang maka 

kelompok tersebut masuk dalam kategori kelompok kecil. Cara menguji daya 

pembeda dalam kelompok kecil tersebut yaitu dilakukan pembagian dua sama rata 

yaitu 50% kelompok atas (kelompok yang memperoleh nilai tertinggi) dan 50%  

kelompok bawah (kelompok yang memperoleh nilai terendah). Menurut Hairun 

(2020: 119), indeks daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐾𝐴 − 𝑋𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

 

Keterangan : 

𝐷𝑃            : indeks daya pembeda satu butir soal 

𝑋𝐾𝐴            : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal  

𝑋𝐾𝐵            : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 : jumlah skor maksimum pada butir soal  

 

Interpretasi dari DP menurut Arikunto (2019:232) dapat dilihat pada Tabel 3.4: 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks nilai Daya Pembeda Kriteria  

−1,00 −  0,19 Kurang baik 

0,20 − 0,29 Cukup 

0,30 − 0,39 Baik 

0,40 − 1,00 Sangat baik 

 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki indeks daya 

pembeda minimal 0,70 dengan interpretasi sangat baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, interpretasi nilai daya pembeda pada soal nomor 1,4,5, dan 6 sangat 
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baik dan nomor 2, 3 baik. Hasil penghitungan daya pembeda butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 99. 

 

D. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut taraf 

kesukaran (difficulty index) (Arikunto, 2019: 223). Indeks kesukaran menunjukkan 

taraf kesukaran suatu soal. Soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal 

dengan kriteria mudah, sedang atau sukar. Menurut Sumardi (2020:99) indeks 

kesukaran (P) suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
𝑥�̅�

𝑋𝑚𝑎𝑥
 

Keterangan : 

𝑥�̅�         = rata-rata skor butir tes ke-i 

𝑋𝑚𝑎𝑥  = skor maksimum yang ditetapkan untuk butir soal tertentu 

 

Untuk menginterpretasi indeks kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Sumardi (2020:99) pada tabel 3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi indeks Taraf Kesukaran 

Taraf Kesukaran Kriteria  

0,00 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai taraf kesukaran pada soal 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 

sedang. Perhitungan indeks kesukaran setiap butir soal tes selengkapnya terdapat 

pada Lampiran B.9 halaman 102.  

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Setelah kedua 

sampel diberi perlakuan yang berbeda, data representasi matematis siswa yang 

diperoleh dari skor posttest representasi matematis siswa, dianalisis untuk melihat 
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perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen. Sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, dilakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Pengujian prasayarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Rumusan hipotesis  

H0: data kemampuan representasi matematis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal,  

H1: data kemampuan representasi matematis tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, dan uji Chi-Kuadrat  

 

menurut Syah (dalam Qomusuddin 2019:34-35) dan Risdiana (2019:67). 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 : frekuensi harapan 

𝑘 : banyaknya kelas interval 

 

Setelah data skor kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat dan 

menggunakan keriteria uji : Terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari 𝜒(1−∝) (𝑘−3)

2 . Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,43 < 7,81 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas eksperimen dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 4,31 <

7,81 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada kelas kontrol, maka diperoleh kesimpulan bahwa data skor 

kedua kelas sampel masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 115 dan C.8 halaman 117. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 

mempunyai variansi yang sama atau tidak. Rumusan hipotesisnya adalah  

Ho: 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (varians kedua populasi sama) dan  

H1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians kedua populasi tidak sama).  

Dengan taraf signifikan: α = 0,05. Rumus uji homogenitas Menurut Sudjana (2005: 

249-250) adalah sebagai berikut. 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2  

 

Keterangan: 𝑆1
2 = varians terbesar 

𝑆2
2 = varians terkecil 

 

Dalam uji homogenitas ini, kriteria uji yang digunakan yaitu tolak 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
 𝛼  (𝑛1−1),( 𝑛2−1)

. Setelah data skor 

kemampuan representasi matematis siswa dilakukan uji homogenitas, maka 

diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,38 < 2,09 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Oleh 

karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa varians kedua populasi sama 

(homogen). Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.9 

halaman 119. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data skor kemampuan 

representasi matematis, diperoleh hasil bahwa data skor representasi matematis 

siswa berdistribusi normal dan homogen. Maka dari itu untuk uji hipotesisnya 

digunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-𝑡. 

Hipotesis uji kesamaan dua rata-rata yaitu sebagai berikut. 
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Ho: 𝜇1 = 𝜇2 (Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 

sama dengan pembelajaran konvensional). 

H1: 𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model problem based learning lebih 

tinggi dari pada pembelajaran konvensional). 

 

Pada penghitugan uji hipotesis ini taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 

0,05. Rumus uji-t  yang digunakan menurut Sudjana (2005: 243) sebagai berikut. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

 �̅�1= rata-rata skor kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen 

�̅�2= rata-rata skor kemampuan representasi matematis pada kelas kontrol 

𝑛1= banyaknya subyek kelas eksperimen 

𝑛2= banyaknya subyek kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2= varians kelompok kontrol 

𝑠2= varians gabungan 

 

Kriteria pengujian adalah 𝐻0 diterima jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

model problem based learning berpegaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 7 Bandarlampung semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem 

based learning lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Selain itu, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

problem based learning lebih aktif dan fokus pada saat pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

 

1. Kepada guru, disarankan dapat menerapkan model problem based learning 

sebagai salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan representasi matematis, namun dalam penerapannya harus 

diimbangi dengan perencanaan waktu yang matang dan pengelolaan waktu yang 

tepat agar waktu yang digunakan sesuai, sehingga dapat memperoleh hasil yang 

optimal.  

2. Kepada peneliti lain yang akan melakuan penelitian tentang pengaruh model  

problem based learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

disarankan untuk memperhatikan faktor teknis saat pelaksaan penelitian supaya 

pembelajaran dan pengambilan data berjalan secara maksimal.  
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